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PENDAHULUAN

Komunikasi dan budaya menjadi salah satu
bagian sentral bagi seseomng  guna
mendorong  dalam proses adaptasi pada
lingkungannya. Pada sistemnya. manusia
merupakan makhluk  sosial yang dimana
akan selalu menemui interaksi antar satu
manusia ke manusia fninnya, Di dalam
komunikasi tersebut ada satu elemen
dibutuhkan dalam menunjangnya, yakni
komunikasi, Komunikasi akan berjalan

n-verbal. Orang yang tak

pernah melaksanakan komunikasi dengan

manusia dapat dipastikan akan “tersesal”,
sebab ia tidak dapat menempatkan dirinya
dalam komunitas sosial (Masrullah, 2018).
Kemudian komunikasi juga erat kaitannya
dengan budaya, yang dimana budays
tersebut melekat padn manusia dan pada
tujuannya menjadikannya berupa sebab
dari personal menjalankan tingkah lakunya
dan berhubungan dengan manusia lain.
Lewat pendekatan teonn  antropologi,



Cliffort  Geerst (dalam Martin &
MNakavama, 2010} mengartikan budava
menjadi nilai histons yang mempunyai
cirinya tersendin dan dapat dipandang dari
simbol vang oda. Simbol iy ada dar
ungkapan ekspresi dizntara manusia vang
didalamnya ada arti dan akan selalu
bertransformasi  sesuai  dengan  ilmu
maonusia,  Oleh  karena  itu, budaya
didefinisikon  berupa nilal, kebiasaan,
norma, kepercayaon yang akan terus
bertransformasi juga.

Pada saat
senantiasa akan menemui
(pendidikan) dan bem% ? da
il juga mnusgmm =
aturan  budayd’ dan k

tersebut. Pada proses i,
Pﬂﬁw enkulturasi. Akan

[Eh]pl inm a8l manusia menemui
perbedaan dg " 1 dalam lingkungan

dan budaya  yan - Baru, yang akan
menimbulkan L si  budava di
dalam M 'KBBI. akulturasi
merupakan gab ua kebudayaan atnu
lebih yang n saling memberi

pengaruh; Enﬂfﬂt Koentjarammgrat,
nkull.u:rnm'h'.,undm tercipta jika suatu
Imgj{ungm'l tha_ﬁ'}'nmka] dari  suatu

kehudava.nn'

lunturnya l:t.persumlun kehuda.!mn
sendin { Anwar, 2021). il

Kebanyakkan  persomal  tinggal
dalam  lingkungan yang sama dan
lingkungan tersebut menjadi  tempat
tumbuh  dan berkembang. Chrang-orang
sekitar vang ditemui cenderung mempunyai
berbagai bawaan berupa kesamaan budaya,
agama atau kepercayaan, norma, nilai, dan
bahasa. Semua itu dibentuk dan dibawa dari
semenjak mereka lahir hingga mengalami
perubahan  yang dalam  konteksnya

hldupnﬁ mnnusu. -
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beradaptasi dengan lingkungan yang asing
dari sebefumnys. Akan tetapi  ketika
manusia memasuki lingkungon baru yang
terasa asing. maka akan muncul rasa idak
nyaman, kecemasan don  ketakutan
tersendiri.  Kecemasan  yang  paling
mendasar skan tetapi berdampak besar
yakni bagaimana wajib melaksunakan
komunikasi denpgan  orang sekitar di
lingkungan baru. Beberapa personal
bahkan saat mengalami perbedoan budaya
menghambal  pergerakan  dan
k va. Sangal wajar jika seseorang
‘menemui . kesulitan  beraktivitas  dan
i sl pada  lingkungan  barunya
perbedaan tersebut.
. mi ? api pertermuan
pis Lol 'n-miﬂmuman datang
san dan’ ketidaknyamanan

yang: pada mu]nnf‘n
(1959}, yang jadi sebuah
seluruh l'ml yang kerq: dihadsg

yan
n o Ime kan adanya
: ""'jﬁleuﬁh_-nleh manusia

kh ,_-- itu ada pada kognitif,
menyebabkan ancaman pada

{Tiny 1999).  Dalam
.w‘kunmmkasl manusia -okan
selalu menghadapi proses kebudayaan yang
melekat dengan lingkungan yang tidak
samua dalam prosesnya. Sasl  manusia
memasuki lingkungon yang baru, maka
akan menemu kontak budaya yang dimana
didalamnva ada perbedasn lingkungan,
maka komunikasi budaya menjadi tak
terelakkan. Proses komunikasi  antar
budayn bukan suatu hal vang sederhana,
Sescorung wajib mengolah komunikasi
dengan usaha lebih demi memaksimalkan



inferaksi supaya pesan yang dikirim bisa
diterima. diolah, dan ditanggapi oleh
personal yang sedang berinteraksi. Dengan
adanya komunikasi antarbudaya,
menjadikannya sebagai wadah jembatan
untuk memberikan pengertian satu manusia
dﬂngan manusia lainnya agar fujuan apa
yang ingin dicapai akan tersampaikan
dengan baik walsupun masing-masing
personal memiliki latar belskang budaya
yang berbeda,

Gegar  budaya yang_
seseorang tentu tidak akan terjadi ﬂ
saja tanpa ada yang ME‘" lnc
belakangnya. Ada _banys tor  yang
memberi P"-ﬂEﬂ"!lb gegar w L "
sebagai bmk{ﬁf ) Faktor Interpe

&

cter ﬁslk seperti

penampilan, ,}iﬂhm“.. keterampilan
sosial Jug:ﬂ" apat memberi  pengarub.
Personal yamg muda aksn lebih
menjala H‘E 3 i yang lebih besar
diban p yang lebih tun dan
wanita leb - budaya dar
pada pria {te m (2} Vanasi
budaya Mﬂ pengaruh perubahan dari
satu budm:ﬁ a lainnya. Gegar
budaya tercipta lebih cepat apabila budaya
tersebut semakin' (s BIRTETT i1

dari sosial,
agama, - pendi
masyarakat  baha:
sosial politik jugs meml 1
budaya. Sikap dan Ims}rmimt
d.aput menyebabkan  prasangka, ‘stereofi
dan intimidasi, Dari pernyatuan tersebi

dapal diambil kesimpulan jika gegar
budaya dipengaruhi oleh faktor internal dan
faktor eksternal yang ada pada diri personal
vang ikut serta. Faktor internalnya yakni
adanya pengaruh intrapersonal dalam diri
personal sedangkan foktor eksternalnya
antara lain adanya variasi antar budaya
vang tidak sama dan manifestasi sosial
politik. Biasanya fenomena pegar budava
dialami oleh orang-orang yang secara

dmlami z

tempal  mengalami  perpindahan  dari
lingkungan asal berpindah ke lingkungan
baru yang tentu lingkungan tersebut banyak
memuat hal-hal yang asing. Fenomena
gegar budaya yong lerjadi tentu tidak
mengenal umur maupun jens kelamin,
muds ataupun  tua.  laki-laki ataupun
perempuan, maupun dengan latar belakang
pendidikan  ataupun  pekerjaan  akan
mengalami fepomena gegar buduya asalkan
mengalami perpindahan tempat yang dirasa
Masing-masmg  personal  tentu
a identitas budava pada dirinya
ibunt budaya tersebut secara tidak
t h}k kepribadian personal

ﬂ‘ nsus  penduduk
) ujshm didalamnya ada
I 340&%&.;;“ di Indonesia. Dari
bany: ﬁm di Indonesia,
salah tkni suku Banjar. Suku

mana agama ma
Dialam kehidupan seh #}'ﬂmk:u
suky Banjar menggunakan m:lsa ibu
dalam mElnmmkan kummﬁg&s berupa

berkomunitas. dan dalam

g sehari-hari,

%ﬁr germar
lmin “sasirangan  yang

akan i khas suku Banjar,
PE T ﬂufﬂanjar di Indonesia bisa

 cukup banyak hin day

d&tﬂﬂ j ‘Daerah Ist?mewn ‘I‘%?g}rﬂknljlmm

dimang menjadi kota multi etnis di
ﬁﬁé‘éﬁ“ "Denga.n predikat  Daerah
Istimews Yogyakarta sebagai kotn pelajar
dan kota budaya, vang dimana mempunyai
169 Perguruon Tinggi WNegen juga
Perguruan Tinggi Swasta vang tersebar di
Kota Yogyakarta, Kab. Sleman, Kab.
Bantul, Kab. Kulon Progo, dan Kab,
Cunung  Kidul. Banyaknya perguruan
tinggi, pesatnya perkembangan informasi.
dan fasilitas vang baik tersebut menjadi
daya tank tersendin bagi calon mahasiswa



yvang ingm menempuh  pendidikan  di
Daerah  Istimewa  Yopyakara, fak
terkecuali bapgi calon mahasiswa vang
berasal dan suku Banjar. Suku Banjar
menempati peringkat ke-13 dengan jumish
populasi schanyak 4.127.124 jiwa dalam
persebarannya di Indonesia dan terdapat
2.545 jiwa suku Banjar atau 0.074% dari
total penduduk Provinsi Daerah Istimewsa
Yogyakarta, Pada tabun [90{-2n, suku
Banjar banyak mepetap di  beberspa
kampung di Yogyakarta. seperti di

kampung Kawman, Suryatmaja,
Tegalpanggung. Cokrodirjan; Gambelaans
Dagen, dan beberapa. daerah lainfiya
(Laksono, 2019). ME.’ il W! e

eruh 'hmwn ﬂﬂﬁakurm_
pc:rsahmnnnva masth
neliti  penasaran

[stimewn

vang  berujum _ﬂh melamutkan
pe!ldld.l.k.ﬁ:.ﬁ perguruan tinggi di Daerah

npi
yang dikatakan nleh akndemm dau,pmi,ua.i
di bidang pendidikan, knsis|
pendidikan yang terjadi di Indonesia salah
satunya adalsh adanya ketimpangan dan
belum terwujudnya pemerataan pendidikan

ying ada di Indonesia. Perbedaan
partisipasi antar wilayah di Indonesia
seharusnva memiliki sistem  pendidikan
vang memenuhi  standar  kebutuhan
terhadap populasi vang besar, beragam, dan
berkembang (Safarash & Wibowo, 2018).
Tidak meratanya kualitas  pendidikan
tersebutlah  vang menjodi alasan bagi

mahasiswa suku Banjar merantau ke
Daerah  Istimewa Yogyakarta untuk
mendopatkan  kualitas pendidikan  yang
lebih baik dengan adanya penunjang berupa
fasilitas  yong memadni. Melekamya
Daerah  Istimewn  Yogyakarta dengan
sebutan kota pelajar dan kota budaya,
menjadikan kota ini sebagai kota yang
multietnis. Menurut sensus terskhir yang
dilakukan BPS padn sensus penduduk
tahun 2010, didalamnya ada berbagai suku

g tersebar di  Daerah  Istimewa
% antara lmin  Jawa, Sunda,

Betawi, Melayu, Madura,
ak, Bali, Banjar, Banten,

i m. Banyaknya suku yang
"a‘m:mhwr tu!'m ‘membuat  setiap

personal m menemui proses akulturasi

budan.-'u alu.‘ﬂnlcan komunikasi
budaya. | t akan memberi
peng M bap-tiap  suku
disehablcan by kn ﬁ;ﬁedaﬂn dan
keunikan uapsﬂﬁq;

Memurat  data M _'hrsnman
Mahasiswa Kal . Selatan

Yogyakarta (PMKS), pada mﬁﬂl?ﬂ’ﬂ. ada
405 malmigwn vang  menempuh
pﬂ'.ld]iilkﬂ.l:l Daerﬁ Istimewa

: © data  terscbut
Hﬂﬁ, antusiasme

memuniut

idikan tersebut, mlah
1l'mrlus: dilakukan oleh

merantau tersebut seseumng
alan hﬁ:lupnya secara mandiri di
in nya dengan pola budaya,
E" iasaan, nilai-nilai, maupun
norma-norma vang berbeds dengan apa
yang terbangun di daerah asalnya, Pada
proses merantan mahasiswa suku Banjar
tersebut  tidak menutup  kemungkinan
adanva hambaton vang datang. mengingat
Diaerah Istimewa Yogyakarta merupakan
provinsi  yang di  dalamnya terdapat
multietnis. Adanya perbedaan budaya yang
dibawa masing-masing personal maupun
kelompok tentu akan membuat komunikasi



akan berjalan tidak efekof Itu semua
dikarenakan adanya perbedaon secara
komunikasi verbal maupun nonverbal pada
masing-masing  budaya yang dibawa.
Perbedaan udaya  tlersebut  dapat
mengakibatkan gegar bodaya atau cufture
shock pada mahasiswa yang merantau ke
Daerah Istimewa Yogyakarta. Sepeni
penclitian  terdsholu vang  ditulis  oleh
Ahmad Rizky Nur Ithsan  dalam
Komunikas: Antarbudaya Mahasiswa Suku
Banjar di Yogyakarta (Studi Kasus Gegar
Budaya Mahasiswa Baru 2016 Suku B'ﬂ.!'lj:ll’
di Yogyakarts). Dari hasil welm
tersebut,  mahasiswa ,-ﬁﬂ

mengalami f'E:m:lllM,i gemnr

dikarenakan adony sikap me {

berkomunikasi® dan  berin L
:t:KemudEaﬁ.f erjadiny:

budaya ~ baru.

budaya bani yang
n '_‘]:pl,-rbedmnb' vang

lingkungar bérn  mercka.  Terjadinva
Lebmgungnﬂ;%:

budaya baru m.nﬁzr&kﬂ menjauhi
budaya_te

m faktor
rsﬁ;‘"‘ ' 1k:rtrmﬂ bu&f}f:i!h:

h:umumk-ﬁ,}.; :I:J@;Wh umngqrang
sebagai 'p'gﬁ.udu asli di lingkungan
tersebut | membuat  mereka  rentan
mengaianu_._'" budaya, Nnnmn setelah

gegar  budaya’ I
beradaptasi dengan ¢ embiasaki
berkomunikasi dengan teman erd
maupun warga terdekal, maupun meminty
saran dan noschat kepada kayak-kakak
asrama sutu daerah agar mendapatkan sudut
pandang dan pengalaman kelusr dari gegar
budzya.

Bagi mahasiswa suku Banjar vang
menuniut  fhmu di Daerah  Istimewa
Yogyakarta, merontau  yakni  sebuah
kegiaton yang akan dialanu oleh setiap
mahasiswa yang dimana mereka akan
menetap dalam jangka periode yang lama

samypi keperhuan pendidikan mereka sudah
terpenuhi. Dengon menetap dengan jangka
periode yang lama, tiap mahasiswa memilih
tempat tinggal berupa kos atau asrama yang
difasilitasi  oleh Pemerintah  Provinsi
Kalimantan Selatan. Mahasiswa baru yang
miasuk kedalam lingkungan vang baru akan
menemui hanyak perbedaan seperti bahasa,
budayn, norma sosial, cuaca, makanan,
bahkan gays berpakaisn. Akan tetapi
budaya ternyata tidak hanya terbatas pada

juga kebiasaan. akan tetapi budaya

MMcakup tingkah laku, etika, nilai,
mmtlm kebersihan, gaya hidup,

an gegar budaya
_n&.ﬂ'" terkecuali  bagi

<

omposisi murid yang sami | fit saat tiga

|, ada yang melanjutkan pendidikan di
WW i DM [stimewa
Yogyakarts 'Iah wg menjadi

motivasi  dulam  melaksanakan
mﬂin _

na | mahosiswa  suku
‘“hmrbfﬂnh di SMAN |

kelas yang sama pada

zmg sama dan kﬁlﬂmm tlengan

TINJAUAN PUSTAKA

Komunikasl Antar Budava

Komunikasi  antarbudayn  yakni
komunikasi antarpersonal yang
dilaksanakan oleh komumkator dan
komunikan yang tidak sama budaya. Pada
komunikasi antarbudoya didalamnys ada
konsep  kebudayasn  dan }EDII.SEP
komunikasi. Keterkaitan antar keduanya



berwujud timbal balik dan fungsional.
Budaya memberi pengaruh komunikasi dan
turut menciptakan dan melestankan realitas
budaya dalam komunitas rakyat yang
berbudaya. Komunikasi  antarbudays
meliputi komunikasi yang
mengikutsertakan peserta komunikasi vang
mewakili personal. antarpersonal, atau
komunitas dengan tekanan pada perbedaan
lingkungan kebudayaan vyang memberi
pengaruh tingkah laku komunikasi para
peserta (Liliweri, 2018). Sederhananya,

komunikasi  antarbudaya :perupaknn
kegiatan melaksanakan ku:;ﬂasl
dilakukan oleh para hﬁm ik
vang mana SE'I!IH.P‘,

lingkungan bm:l.l’&

Adanya pe

merupakm 1%&*&5 1
tidak m

dilerjemaﬁk sébagai studi  yang

komunikasi dl-“” %
lingkungan bu
melaksanakan pmses kﬂ!ﬂunikﬂﬁ secars
langsung juga tidak langsung. |

Stewart, kewnunikaxi antarbudoa m.l.:m
komunikasi vang terfadi df bewal kondisi
kebudavaon vang tidok sama  bahasa,
morma,  adal  (stiadal, dan kebiasaar.
Dalam  menfalani  proses  Eomunikasi
amtarbidava, pitak-pihak vang
melaksanakan komunikosi dapot menemi
keterkgfutan  budava  sebab  perbedaan
budava tersebut (Tubbs & Moss, 1996),
Pada dasarmya budaya tampak pada pola
bahasa, tingkah lsku, kebiasaan, dan

kepercayaan yang terbentuk sebaga model
komunikasi bagi tindaksn penyesuaian
kepada adanya perbedaan budaya yang
dihadapi  dengan perkembangan yang
dinamis dan akan terus berkembang,

Dengan adanya perbedaan
lingkungan budaya, partisipan dihadapkan
dengan situasi di mana sdanya memproses
suatu pesan disandi dalam suatu budaya dan
wajib disandi balk dalam budaya lain,

: ,ugpmm Mulyana dan Rakhmat (2001),

L] nntarbud.wn mempunyai dua
) utama, }rnlcnl {1} Fungsl
- fur i personal yakni kegunaan

tikasi yang didapatkan
0l gounain pemna]

dari masyarakat Iuﬂs.
sosial don komunikasi rh
anfars lmin:  pengawasan, %mhﬂtﬂﬂL

sosialisasi mhg}dan menghibur, Dari kedua
kegunaan  terseblt . meg an jika
komunikasi  anfarbudaya  mempunyai

integrasi uﬁﬂﬂ' _ Yang.

man ?ﬁ’g akan diolah lagi menjadi
ﬂmhudnyn yang lebih efisien.

Komunikasi antarbudays tidak serta
merta dopat berjalan dengan sukses yang
dimana didalamnyas dapat terjadi masa
percobaon  dan  kegagalan. Dibutuhkan
berbagni  pengolahan  vyang  dapat
membentuk agar komunikasi antarbuedaya
berjalan dengan baik dan efisien. Guna
mencapai komunikasi antarbudaya yang
efisien, ada banyak tuntutan yang perlu
diperhatikan. Menurut Schramm (Liliweri,



2018), bamyak tuntutan yamg diperiukan
agar komunikasi antarbudaya benar-benar
efisien. yakni: {(a) menghormati bagian
budaya loin sebagai manusia;  (b)
menghormati  budaya lain apa adanva,
bukan sebagaimana vang kita maw; (c)
menghormuati kehendak bagian budaya lain
pguna bertingkah tidak sama dari metode
kita bertingkah; (d) komumikator lintas
budeya yang kompeten wajib belajar
menghargai budaya orang lain.  Setelah
semua it tercapai. maka  mumecullah
implikasi efektivitas
antarbudaya. Sarbaugh men
dengan pemakaian sistem s

pengakuan  atas . perbe
keperciyaan d;.p' gk

i‘m: lﬂqd.u.lnmg temiplan}rn

laya  yang nﬁ_ﬂen

Glgln#lml' "
w Hﬂ}u fenlture
shock) ‘é?perkenalk:m pada

tahun 1964 -.dlﬂ'h Kalvero Oberg, yakm

m-.ru;arm’r.rnguil' el Fim 3

vang ditamdai dengnn ﬁdnma ra.;;;:m
pada  sexeorang,  seria rrmb:rfw
bingung  mengenai hol-hal  vame
difakukan  serta  metode me.'a.i'.mnaiﬂn
sesuaiy sebab o kehilanganr tondo dan
fambang dalam pergaulan sosial (Mulyana
& Rahmot, 2001). Personal sejak kecil
sudah terbentuk oleh tanda-tanda budayva
yvang di dalamnya didalamnya ada
kebiasaan, metode berpikir. tradisi, juga
norma. Ketika ia memasuki lingkungan
asing dengan perbedasn budaya, hampir
semua tanda-tanda tersebut akan lenyap.

iq:lmunll;ﬂ;l 4

Efeknya 1a akan kehilangan identitas yang
mengakibatkan munculnya rasa bingung,
shock, frustasi, hingga mengakibatkan
depresi. Gudykunst dan Kim menguraikan
jika gegar budava vakni tanggapan yang
miuncul kepada situasi yang
menggambarkan  persomal  menemui
keterkejutan dan tekanan sebab ada pada di
lingkungan yang tidak sama, yang
menyebabkan terguncangnya konsep diri.
u:ﬁrnlltas kultural, dan  menyebabkan
temporer yang tidak beralasan
i et al. 2003). Gegar budays

ahack) vakni kondisi ketika terjadi

. atai mental seseorang atai
[ efek belum adanya
EUna THenerima

m asing yang tidak

Tingkntan Terjadinya Culture Shock
Fenomena cultre shock bukan
terjadi tanpa sebab, akan tetapi lewat
banyak tingkatan. Peter 5. Adler dalam
{Mulyana, 2010} menguraikan ada lima
tingkatan yang dilalui sast masa transisi
tersebut, yakni: (1) tingkatan kontak,
dimulai dengan melihat hal-hal unik,
cksotik. luar biasa. kemuodian mensai



kesenangan.  kebingungan,  hingga
keterkejutan. (2) tingkatan disintegrasi,
kebingungan dan disorientasi  menjadi
tanda utama pada tingkatan ini. Perbedaan
menjadi nyata ketika kebiasaan, tmgkah
laku. dan nilai vang tdak sama
mengganggy realitas perseptual. Dalam
situasi  fersshut  biasanya seseorang
menuai  ketidaknvamanan, kecemasan,
frustasi, dalam menghadopi perbedaan
budaya. Adanya rasa terasingkan,
kebingungan, hingga depresi
menyehabkan disintegrasi ke _a’sunahn
mengenai  identitas yang

yakni tingkatan dimang iy
kepada blldﬂ}'ll fmt =-fE".aH!!.

i @ awal, akan tetapi
pilihan tw mnmng pada daya
A pengalaman yang
orung  sekitor.  (4)
Monomi, ditandai  dengan
AT 'Eﬂa beradaptasi

va bam Adoptasi lersebul
an dan pemahaman
: tingkatan mi,

menmgkm rast percaya diri, sika
vang lebih santsi Eﬂggn mum.uh:urﬁ

tingkah laJEg;ﬁl Lﬂmurul;ae:l orang lain

tingkatan dlmaﬂa. :
menghargsi  suatu  kemin
perbedasn  budaya  yang

seseorang lebih ekspresif, kreanf, dan

mampu mengaktualisasi din. Dengan
munculnya rasa toleransi vang terbangun,
membuat  personal tersebut  mudah
memahami  berbagai  budaya, mampu
melaksanakan komunikasi dengan orang
yang mempunyai lingkungan budaya yang
tidak soma. tanpa mengorbankan budaya
sendiri. Ada duz faktor yang memberi
pengamuh intensitas dalam gegar budaya,
yakni faktor intermal. sebapai ciri-cin

kepersonalan orang-orang yang ikut serta.
lalu ada faktor eksternal. berupa
kerumitan budaya atau lingkungan baru
yang dimasuki.

Terbiasanya mahasiswa perantau
dengan budaya yang dibawanya dori lahir
dan berjalan dalam kehidupan sehari-han
di daerah ssalnya tiap-tiap. berinteraksi
dengan orang-orang . yang  budayanya
sama vang menjadikannya mayoritas
memuat  milai-nifai, bahasa, kebiasaan,
Jpola pikir, norma sosial, gaya komunikasi,
mepjadik keseluruhan itu  sebagai
d yang secara ferus menerus

» kelangsungan hidup
E disadari  hal-hal

 Sebush karakter juga

jb'm!q;ﬂh seseorang lama
8 darf'&ehuda].-nan yang

tidak bm}m I

terguncangnya kﬂiﬁm ﬁ I-ﬁmtﬂs
budoys,  Kondisi ™ M - dopat

menyebabkan  mahasiswi erantau
menemul gangguan mental :Iih ik pada
jungka pennch_lm:mtu

i sama lain, Akan tetapi
mnikasi antarbudava, vang

nnya sulit yakni ketika seseorang
gan komunikasi dengan seseorang

wang pada awalnya tidak saling
: ©din  mempunyai  perbedaan
lingkungan budaya tiap-tiap. Mereka wajib
saling merasa aman terlebih dahulu, agar
kemudian komunikasi diantara mereka
dapat berjalan dengan baik. Teorl
pengurangan keraguan ini dikemukakan
oleh Charles Berger dan Richard Calabese
pada tahun 1975, Tujuan dari teon ini guna
menjetaskan bagnimana komunikasi dapat
digunakan guna mengurangi  keraguan
diantara orang asing yang saling bertemu



guna pertama kalimya [West & Turner,
2008). Berger mengatakan, sast kita
melzksanakan komunikasi dengan orang
lain, kita akan menyusun rencana
komunikasi agar informasi yang kita muat
tersampaikan berdasarkan tujuan yang kita
inginkan. Dalam banyak situasi, semakin
kita menuai keraguan, maka kita semakin
menjadi waspada dan bergantung pada data
vang tersedia menyangkut omng yang
sedang melaksanakan komunikasi dengan
kita. Komunikasi dijachkan pegangan guna
seseorang yang masuk dalam lingkungan
baru dengan orang-orang hnmn pu].p
pola. terfentu, maka seseoran;

memertukan 1

pegangannya guo

{predic J'mﬂ'.
dﬂlam me

proses  RCTID
{explang 'U.r. ’

dalam seh
mengurangj _m'ngum [efrsebut. periu
adanya strategi komunikasi guna

memmlnmliﬁ»m ag

antar orang '\

efisien, Me uumr : dan M
strategd yong o A - ﬁm‘ﬁ'ﬂ 3 pki

sirategi pasif, aktif dan mg.
Memposisikan  dird, memw
kondisi, dan pemakaian sikap dalam

pengurangan  keraguan sangal  berperan
guna  melihat  bapsimana  hasil  dan
berkurungnya keraguan tersebut.

Teorl Akomodasi Komunikasi

Teori  akomodasi  komunikosi
{Commumnication Accomadation Theory) Ini

menjadi salah satu teori yvang berhubungan
dengan penelitian i, Pada tahun 1973,

Giles menjadi omng  pertama  yang
mengenalkar  teori  mengenni  model
maobilitas aksen, yang didapat lewat sistem
WIWINCAT. Akomodasi sendiri
didefinisikan sebagai suatu kemampuan
seseorang dalam menyesuaikan, adaptasi,
memodifikasi, hingga mengatur tingkah
laku orang lain dalam memberkan
langgapan kepada orang lain (West &
Tumer, 2008). Biosanya hal ini cenderung
lcljudi atas ketidaksadaran seseorang.

i

o I'm-rl akomodasi komunikasi ini
1p: imana melaksanakan interaksi
; w;m perhatian, memahami
:ﬂg—ﬂ o "ﬂﬁ.;tnmumtus yang tidak
-s:m‘.n dengun sa, tingkah laku
paealinguistik
& Mody, 2008).
teori  akomodasi

: menguraikan

0 mana Oring-orang yang
bmnteraksnﬁﬂ,__'“ eri pefigaruh satu
sama lain pada - Teori
akomodasi  komunik eTio] pada
mekanisme pada dr.mnmt oue :kulng;u
sosial memberi pengaruh hnﬂﬁ_
dilihat  dalam_ interaksi= Ak
memjuk p m "_ dlmana.
pﬂsﬂnﬂl—}m ;ﬁal m  interaksi,
meman enyesuaikan
tingkah o aat interaksi
{Rohim,  2{ "' akomodasi
komunikasi v jika  dalam
sebush interaksi, seseorang mempunyai
pilihan. Mereka mungkin menciptakan

- percakapan yang

angiku pemakaian bahasa atau
m ~nonverbal yang sama, mereka
“mungkin akan membedakan diri mereka
dari orang lain, atau mereka akan berupaya
keras guna ada padaptasi. Pilihan- pilihan
ini diberi label konvergensi, divergensi, dan
akomodasi berlebihan.

Akulturasi

Akulturasi  merupakan  sebuah

proses percampuran unsur-unsur buedaya
yang tidok sama akan tetapi unsur-unsur



dari perbedaan budaya asing dengan yang
asli tersebut masih nampak (Rakhmat &
Mulyana, 2006) Proses akulturasi muncul
lewat komunikasi seorang  pendatang
dengan lingkungan barunya yang bersifat
interaktif, berkesinambungan, dan
berkembang, Poda tingkat personal terjadi
perubahan  dalam  penlaku, kebiasaun,
maupun pola hidup personal tersebut.
Kemudian pada tingkat kelompok, adanya
perubshan  secarn  tafaman  struktur,
Lembaga sosial, dan praktik dalam budaya.

]}alm proses

bertujuan muna memahami

setiap fenomens yang dialwmi
penelitian lewat konteks ilmiah tErtenh: d.ﬂll
menggunaksn berbagai metode ilmiah,
seperti persepsi. motivasi, tingkah laku,
integritas tingkah laku. don deskripsi lewat
bahasa dan bentuk kata {Moleong, 2010},
Peneliian  deskriptif bertujuan  untuk
menemukan berbagai informasi vang leas
terhadap objek penelitian pada jangka
wiktu tertenfu. Penelitian yang dilakukan
memiliki  tujuan  untuk  memberikan

penjelasan maupun pendeskripsian - atas

suatu fenomena dengan apa adanya dan
menginterpretasi  objek melalui  sebuah
peristiwa maupun melalui segala seswatu
yang menyangkut tentang variable-variabel
dan dapat dijabarkan melalui angka-angka
stuupun  berupa kata-kata dengan apa
adanya.

Subjek Penelltian:

Sumber data  bernsal dan 5
iswa suku banjar yang berkulizh di
Istmmwa Yogyakarta dengan

iggapan bagaimana mercka
omena gegar budaya yang
benkut:

Saat pertama kali datang ke jogja dengan

tujuan  kulish. mayortas  informan
merasakan rasa senang dan takut.

Seperti yang dijelaskan oleh Peter 8. Adler,
pada tahap pertama yakni tingkatan kontak,
dimulai dengan melihat hal-hal unik,
cksotik, luar biasa, kemudian menuwai
kesenangan, kebmgungan, hingga



keterkejutan. Begitu juga yang dirasakan
oleh semua imforman yang
kesenangon namun  disisi  lain  jega
merasakan ketakutan don kekhawatiran
terhadap apa yang terjadi saat itu dan apa
yang akan teradi kedepannya saat mereka
hidup mandin di linglumgan yang jauh
berbeda dari  daerah asal mereka.
Sebagmimana yang disampaikan oleh Nurul
sebagai bertkut:

“senang sekaligus bhawatir.
Smangﬂ_m itw karena akan

ingin meneruskan
an ke perguruan tinggi.

berjalan dengan  baik, namun

terkejut dengan perbedaan yang nampak
dari orang lain.

“perasaanya tuh happy sih”,
Tapi  sempat  kaget juga
korema tiba-tiba  ketomu
femen-temen vang iharainva
with heda nik termvala sama
temen-temen vang of daerah,

gite. " {Tndak)

Adamya perbedaan karkter yvang dibawa
masing-masing  orang  tidask  menutup
kemungkinan  skan  muncul  rasa
keterkejutan terhadap budaya vang melekat
pada masing-masing - Apa yang
dipahami satu  individu, mungkm bagi
individu lain tidak sepemahaman.

Berbeds dengan Nurul dan Indah. Fitma
bahkan langsung merasakan rasa takut
bagaimana hidup mandin jash dari omng
tinya. Fitrin juga menyebut bahwa
dengan orang-orang baru juga

komunikasi mayontas
g kesusahan  saml
dengan orang-orang di
di lingkungan sekitar
A tinggal. Adanya perbednan

Bahasa yang dimana mayoritas masyarakal

di D.I. Yogyakarta menggunakan Bahasa
Jjuwa dalam berkomunikasi, sedangkan para
mforman saat di daerah asal mereka sehari-
hari menggunakan Bahasa banjar. Seperti
yang disampaikan oleh Ayu dan Nora,

“cukup baik, tapi awolnva inf
yah apa Nemamva, cukup
susah soalnya rato-rata ee
teman  kempus  bakasanva



Hal berbeda dialami oleh Indah yang sudah
sedikit mengerti menggunaken Bahasa

jawa,

rata-rata makai Bahasa jawa
sehari-hari, fodi cukup suli
Bt kewerarvikoss i awal, gritu
=il " fAvu)

“kavak svoknva huh karena
bafiasamva tuky kurang
mengerti, jodi  kebamvakon
temen-temenkn  tuh poakai
Bahasa jowa, jodi kayvek gak
ngerdi  Bahasa apa  vang
imereka amongin. ” (Nora)

menveswiokan bahasanen. .

“kalo wntwk komunikasi sih
masih fergolong  aman  vafh,
karemna seberarmya fuh pakai
Bahasa Indonesia kalaupun
misalnya pakai bahasa jawa
sedikit hanvaknva ok wdak

ngerti bahaxa jawa, cuman
ragha  keswlitammva  adalah
kalwa ada yvang pakai Bohaxa
daerah vang fain. ™

Dari hasil wawancara yang dilakukan,
mayortas informan mengalami hambatan
berkomunikasi berupa adanya perbedaan
Bahasa vang dipakal orang-orang sekitar

sahan—hnn di  daerah mul. Uniuk

itw  periahan
g, Jadi fermyata
g sava takutkan,
sava  bakul  Hdok
di fingkungan baru,
termvata tidak  kejadian
kok, "{Nurul}

Berbeds dengan informan lain, Fitria
mengalami kekhawatiran dan lebih berhati-
hati dalam berkomunikasi dengan orang-
orang sekitar.

“sebenarnya dengan
lingkungan sckitar sendivi,
semenfak ada di Jogia va, ee



lehil herfeti-hati sify
berkomunikasi sama orang.
Takwtnya  kite  yamg o
Kalimantan nganggepnya it
hal-hal vang gak sensifive
gite  Toh, Takuwimva orang
yvang i sana  fdi Jogla)
menganggay fal-hal it apa
vang kitn  becandain it
sewsitive.”

Seperti vang disampaikan oleh Fitrin,
kmnmikm:.rangtﬂrbmtukmen d Iamhun

komumnikasi, -
wgak T

sama. or YR
mgelihat dula, imi g.l'mm'in i
i gimana gite. Karena :"_"-
kit tuh  beroda  dalan
linghkup berboda dari yvang
sehelumnva, va otomatis kan
samed.  OraRE-orang  vang
berbeda  fuga, kebudavaan
berbeda fuga. Takutmva apa
vang kit lokukan  di
Kalimantan, pax dilakuin di
sang ik gak paiur gitu foh.”

Kemudian meneraptkan cara lain berupa
membuka diri dan berpikiran positif seperti

vang dilakukan oleh Nurul, sebagai berikut:

“Salah satunya sih sava coba
berpikir pasitif, jadi sava
berfikir positif befwe sava
berada di lingkungan baru ite
tifuannya savd bisa
mendapatkan  cerita-cerita
bara, pengalaman bar,
teman-teman bar, kemudian
savd hixa memakami buedavea
sekitar vang jauh berfeds
engan  fingkungan
flummya, it

savd

belafar Bahasa jawa, terus
lumavan  bisa  heradaprasi
lama kelamaarn, jadi hisa
belafar  juga  komuanikasi
sama merveka " (Avu)

“sefefah  heberapa  bulan
lah va, heradaptasi dengan
mavoritas  vang  memakal
Bahaza fawa yva akw mulai



mengerti  heberapa  kosa
kata, lapi seenggakmva
nperti lah, walaupun

menfaowabnyva  fwh  pakai
Bahasa Indonesia. "{Nora)

FPEMBAHASAN
Ferasaan dalam Merantan

Dalam proses memntou, individo tentu
akan merasakan dilema bﬂ.ﬂﬂlm keadaan

saat hidup di hugkung:m dm;m
lingkungan  tersebut dengan
lingkungan sabe]uu;qﬁ i

nitlai-nilai,  norma "

kepercaya . Meranta
bulkan ! ¥ mr
dlp@l‘]ﬂ jangka n.kru tertenfu u hingga
proses merantan fersebut telah  selesai.
Banyak wang dalam melakukan
perantaunn, | karena  alasan

."_.'; AWpUN RSN

s, :.-':lkul tingkatan kontak,

melihat  hal-hal  unik.
eksotik, luar biass, kwmm menu
kesenangan, . kebi I, w
keterkejutan. Dori informan yang telah
di‘wﬂ ara, 5 . -: -‘-' ! I... 5 -.-.--- -i
vang didapat oleh in  senang
dan takut. Perasaan m:mng dmisnkan u]eh

Indak, Ayu. Nora, dan Nurul merak:
pertama kali menetap di Daerah Tstimew:
Yogyakarta dengan alasan senang karena
dapal berkuliah dan menjalam fase hidup
baru di daerah yang baru. Namun berbeda
dengan yang lain, Fitma merasakan
ketakutan akan merantau, itu disebabkan
oleh perassan bagnimana akan hidup
mandiri, jauh dori orang Wwa, don
menjumpai orang-orang baru dengan lotar
belakang budaya dan karkter yang
berbeda.

Hambatan dalam Komunikasi

Komunikasi dan perbedoan bahasa
menjadi masalah paling banyak dihadapi
oleh mahasiswa suku banjar. Seperti yang
dirssakan oleh Fitria, Awyu, dan Norma
Mereka menuai culture shock berupa
adanya perbedann bshasa mayoritas yang
digunakan di Daerh Istimews Yogyakarta,
yakni bahasa jaws. Komunikasi yang
terhambat disebabkan adanya perbedaan
m& yang membunt banyak dari mereka
n saat berinteraksi. Pemakaian
1 manesm dalam melaksanakan
I simgat mendorong. akan tetapi
' Ayu masih sering kali tidak sadar

hglh.asn banjar. Akan
v a5l dan bahasa
| 'I:m vang berarti,
miasai bahasa indonesia
ib-banyak mengern

henmsl dengan
i .'.ﬁm banyak
‘beradaptasi,

g  Indah dan
wmn em beradaptasi
ﬁm%g sekitar dan
bahasa jawa guna
y | bahasa sehari-hari yang
« "'jﬁ'gkung:m sekitar.  Avu
; lah banyak saat merantag

in imerasa - semuanya
alan haik b:t'l: saja. Dengan saling
mengerti satu sama lain antara warga asli
Yogyakarta dengan pendatang, membuat
komumikasi yang teadi  diantaranya
berjalan dengan baik. Tidak sama dengan
informan lain, Fitria merasa wajib lebih
meraba-raba lag norma-norma sosial vang
berlaku. dengan tujuan mengetahui hal apa
sajo yvang sensitif umtuk dilakukan dan
sebaliknya. Bagi Nora, sering bertanya
menjadi hal yang baik dalam menghadapi



keadasn yang terjadi di lingkungan yang
barme. Dengan bertanya mengenai hal apa
vang ia tidak ketohui. membuat ia menjadi
mengerti dan beradaptasi dengan hal-hal
baru yang ditemuinya. Kemudian Nurul
menambahkan bagaimana ia mersa lebih
baik sant adsnya proses membuka diri dan
menerima keadaan sebagaimana mestinya.
Dengan  mempelajari  dan  berndaptasi
dengan budaya baru agar ssat menemui
sesuatu hal yang berbeda, mercka akan

tersebut.

dengan hal yang

toleransi safu sama lain, dan
bagaimana norma sosial vang
masyarakat dengan tujuan saling
hubungan baik antarm masvarakat iekltar
Murul pun dalam menghadapi gegar budaya
dengan memberikan respon  berupa
membuka diri dengan menerimo keadaan
adanya perbedaan budaya, kemudiam
belajar budaya bari agar sant terun ke
masyarakat bisa memposisikan din dan
menghargai  bagaimana perbedaan latar
belakang yang terjadi.

PENUTUP
Kesimpulan

Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan
dalam beberapa poin bagdimana fenomena
gegar budaya vang dialami oleh mahasiswa
suku Banjar, sebagai berikut:

Diri kelima narasumber, banyak

asakan  perasaan  senang
mligus  khawatir saal merantan

menempuh

Ko

utama bagi para
melakukan AermiT
pﬁbﬂ:ﬁimp Ny

Sagat Mengalami Gegar

udava vang dialami para
r  berpa buahasa,
an, dan hudava yang
memberikan  efek  keterkejutan,
kecemasan, dan munculnya rasa
tidak percaya din dalam melakukan
komunikasi dengan orang lain.

4. Respon Terhadap Gegar Budaya
Terjadinya fenomena gegar budaya

yvang diglami membuat  para
narasumber memberikan responnya



Membuka diri dan beradaptasi
dengan hal-hal tersebut membuat
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